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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan asap rokok terhadap
risiko Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anak melalui metode meta-analisis.
Pendekatan meta-analisis digunakan untuk mengintegrasikan data dari 30 penelitian yang
relevan terkait hubungan antara paparan asap rokok dan kejadian ISPA. Data diperoleh dari
penelusuran jurnal ilmiah menggunakan kata kunci "asap rokok" dan "saluran pernapasan.”
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi hasil
penelitian yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata risiko ISPA pada anak akibat paparan asap rokok mencapai 41,34%. Proporsi anak yang
terinfeksi sebesar 68,7%, sedangkan yang tidak terinfeksi sebesar 27,35%. Risiko tertinggi
ditemukan pada penelitian Sari & Bahrina (2024) dengan angka mencapai 97%, sedangkan
penelitian Sunarti & Rismayana (2020) menunjukkan efek perlindungan hingga -48,8%, yang
dikaitkan dengan pemberian ASI dan lingkungan rumah yang sehat. Faktor utama yang
memengaruhi risiko ISPA meliputi kebiasaan merokok di dalam rumah, lingkungan tempat
tinggal dengan ventilasi yang buruk, serta usia dan status imunitas anak yang masih
berkembang sehingga lebih rentan terhadap infeksi pernapasan. Penelitian ini menegaskan
bahwa paparan asap rokok memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan pernapasan anak.
Variasi risiko dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk perilaku keluarga, kondisi
lingkungan, dan perlindungan tambahan seperti pemberian ASI. Hasil penelitian ini menyoroti
pentingnya kebijakan kesehatan masyarakat yang melarang merokok di dalam rumah dan area
publik sebagai langkah preventif untuk melindungi anak-anak dari paparan asap rokok. Selain
itu, edukasi masyarakat mengenai bahaya asap rokok terhadap kesehatan anak, terutama di
lingkungan keluarga, perlu ditingkatkan. Kesimpulannya, langkah komprehensif yang
mencakup perubahan perilaku, edukasi, dan intervensi kebijakan sangat diperlukan untuk
mengurangi risiko ISPA akibat paparan asap rokok pada anak. Penelitian ini memberikan
kontribusi sebagai landasan literatur dalam upaya pencegahan dan penanganan ISPA yang
diakibatkan oleh paparan asap rokok.

Kata Kunci: Meta Analisis, Asap Rokok, Infeksi Saluran Pernapasan.

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan
utama yang banyak dialami anak-anak, terutama di negara berkembang. ISPA
mencakup berbagai penyakit yang menyerang saluran pernapasan atas dan bawah,
mulai dari flu hingga pneumonia yang dapat berujung pada komplikasi serius (Suharto
& Wijayanti, 2019). Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2020), ISPA menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak, dengan
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prevalensi yang terus meningkat setiap tahunnya. Penyakit ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti lingkungan, nutrisi, status imun, serta paparan terhadap
polutan seperti asap rokok.

Paparan asap rokok telah lama diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko
utama yang dapat memperburuk kesehatan saluran pernapasan, terutama pada anak-
anak yang lebih rentan dibandingkan orang dewasa. Asap rokok mengandung lebih
dari 7.000 zat kimia berbahaya, termasuk karsinogen dan iritan, yang dapat merusak
jaringan pernapasan dan menurunkan fungsi paru-paru (Smith & Anderson, 2020).
Anak-anak yang terpapar asap rokok, baik secara langsung melalui kebiasaan merokok
di rumah maupun tidak langsung melalui lingkungan, memiliki risiko lebih tinggi untuk
menderita ISPA, asma, dan penyakit pernapasan lainnya (World Health Organization,
2018). Dampak ini diperparah oleh fakta bahwa anak-anak cenderung memiliki sistem
kekebalan tubuh yang belum sepenuhnya berkembang, sehingga lebih mudah
terpengaruh oleh zat-zat berbahaya.

Selain dampak kesehatan individu, isu ISPA akibat paparan asap rokok juga
memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang signifikan. Beban ekonomi yang ditimbulkan
meliputi biaya perawatan medis, hilangnya produktivitas orang tua karena harus
merawat anak yang sakit, hingga penurunan kualitas hidup keluarga secara
keseluruhan (Hidayat, 2021). Meskipun telah banyak penelitian yang menyoroti
hubungan antara asap rokok dan risiko ISPA, masih diperlukan kajian yang lebih
mendalam untuk mengintegrasikan hasil-hasil penelitian sebelumnya guna
memperkuat bukti ilmiah.

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis untuk mengkaji lebih lanjut
hubungan antara paparan asap rokok dan risiko ISPA pada anak. Meta-analisis
merupakan pendekatan statistik yang memungkinkan penggabungan data dari
berbagai penelitian relevan untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif
dan akurat (Suharto & Wijayanti, 2019). Dalam konteks penelitian ini, meta-analisis
memberikan kesempatan untuk menggali lebih dalam tentang sejauh mana asap rokok
memengaruhi kesehatan saluran pernapasan pada anak-anak dari berbagai sudut
pandang penelitian.

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam bidang
kesehatan masyarakat, terutama dalam upaya pencegahan ISPA pada anak. Temuan
dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih efektif,
khususnya terkait regulasi mengenai paparan asap rokok di lingkungan domestik dan
publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
gambaran ilmiah yang mendalam, tetapi juga untuk mendukung upaya peningkatan
kualitas hidup anak-anak sebagai generasi penerus bangsa.

Kondisi ini menegaskan pentingnya kesadaran masyarakat tentang bahaya asap
rokok dan perlunya langkah preventif yang lebih masif, termasuk melalui advokasi
kebijakan dan edukasi yang berkelanjutan (World Health Organization, 2018; Smith &
Anderson, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk merangkum, meresensi, dan menganalisis data dari berbagai hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
dengan menelusuri artikel jurnal, skripsi, dan disertasi yang relevan secara daring
melalui platform Google Scholar. Kata kunci yang digunakan selama proses pencarian
meliputi "Asap Rokok" dan "Saluran Pernapasan.




Dari hasil penelusuran tersebut, ditemukan sejumlah artikel ilmiah yang
kemudian dipilih berdasarkan kesesuaian dengan topik penelitian. Proses seleksi
dilakukan untuk memastikan bahwa hanya jurnal dengan relevansi tinggi terhadap
fokus kajian yang digunakan dalam analisis lebih lanjut. Secara keseluruhan, penelitian
ini menggunakan 30 jurnal terpilih yang memenuhi kriteria topik dan kualitas
penelitian.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengidentifikasi dan memahami pengaruh paparan asap rokok terhadap risiko infeksi
saluran pernapasan pada anak. Tahap awal analisis melibatkan perumusan masalah
utama yang menjadi fokus penelitian. Selanjutnya, hasil penelitian dari berbagai jurnal
yang terpilih diintegrasikan guna memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara variabel-variabel yang dikaji.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menggambarkan dampak
paparan asap rokok secara sistematis, berdasarkan temuan dari berbagai sumber
terpercaya. Teknik meta-analisis yang digunakan memberikan nilai tambah dengan
menggabungkan berbagai data penelitian menjadi satu kesimpulan yang lebih kuat dan
terukur. Pendekatan ini juga memungkinkan penguatan bukti empiris tentang dampak
negatif asap rokok terhadap kesehatan anak, khususnya risiko infeksi saluran
pernapasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah tabel analisis dan pembahasan yang telah ditulis ulang dengan
kalkulasi rata-rata (mean) di bagian bawah.

No Variabel Hasil Penelitian Analisis dan Pembahasan
Paparan asap rokok secara langsung
Persentase ) _ . _ o )
L risik Sari & Bahrina (2024): Risiko meningkatkan risiko ISPA akibat
risiko
ertinagi ISPA meningkat hingga 97%. kandungan zat berbahaya seperti
ertinggi
% nikotin dan tar.
Menunjukkan hampir setengah dari
) Persentase Risiko rata-rata tercatat anak yang terpapar asap rokok
risiko rata-rata sebesar 41,34%. berisiko mengalami ISPA, menyoroti
dampak signifikan paparan tersebut.
Sunarti & Rismayana (2020): Faktor lain, seperti pemberian ASI
Penurunan o ) o
3 " Risiko menurun hingga - atau kondisi rumah yang sehat, dapat
risiko

48,8%. menjadi pelindung dari risiko ISPA.

Rentang yang luas mencerminkan
~Risiko ISPA berkisar antara  perbedaan kondisi penelitian, seperti
4 Rentang risiko ) )
1,2% hingga 97%. tingkat paparan asap dan faktor

lingkungan lainnya.




No Variabel Hasil Penelitian Analisis dan Pembahasan

Menunjukkan pentingnya faktor
Anak tidak  Rata-rata anak tidak terinfeksi protektif seperti ventilasi rumah yang

terinfeksi adalah 27,35%. baik dan perilaku tidak merokok di
dalam rumah.
Prayata et al. (2023) Lingkungan yang mendukung
Faktor melaporkan bahwa berperan signifikan dalam

6 lingkungan  lingkungan bebas asap rokok menurunkan risiko ISPA,
tambahan menurunkan risiko hingga -  menunjukkan pentingnya perilaku

38,2%. keluarga yang sehat.

Majrul et al. (2022): )
Merokok di dalam rumah

Dampak Kebiasaan merokok anggota _
) ) meningkatkan paparan asap pada
7 perilaku keluarga di rumah o )
) o anak, menjadikannya perokok pasif
keluarga meningkatkan risiko hingga o ]
87 506 dengan risiko kesehatan yang serius.
,070.

o ) Sistem imun balita lebih rentan
~ Penelitian menyasar balita ) )
Kriteriausia ] terhadap ISPA dibandingkan
8 hingga remaja dan dewasa o o
anak kelompok usia lain, menjadikan
muda. S
mereka kelompok berisiko tinggi.

Selain ISPA, asap rokok

Pengaruh o
Dampak asap rokok dapat memperburuk kondisi pernapasan
aparan
9 p P ‘ memperburuk kondisi kronis kronis, menunjukkan perlunya
angka
J g seperti asma atau bronkitis.  intervensi dini untuk mencegah
panjang
kerusakan permanen.
B Kebijakan ini sangat diperlukan untuk
o Data mendukung kebijakan ) ) _
Implikasi ] melindungi anak-anak dari dampak
10 N bebas asap rokok di tempat )
kebijakan buruk asap rokok, terutama di

umum dan rumah tangga. )
lingkungan keluarga.

Perhitungan Mean:

e Persentase anak terinfeksi: Rata-rata = (Total persentase dari 30 penelitian) /
30 = 68,7%.

e Persentase anak tidak terinfeksi: Rata-rata = (Total persentase dari 30
penelitian) / 30 = 27,35%.

e Risiko ISPA: Rata-rata = (Total risiko dari 30 penelitian) / 30 = 41,34%.




Hasil ini menunjukkan bahwa paparan asap rokok secara signifikan
meningkatkan risiko ISPA pada anak, dengan variasi dampak berdasarkan faktor
lingkungan dan perilaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa paparan asap
rokok secara signifikan meningkatkan risiko Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
pada anak, dengan risiko rata-rata sebesar 41,34%. Risiko tertinggi ditemukan pada
penelitian Sari & Bahrina (2024), yaitu mencapai 97%, sementara penelitian Sunarti &
Rismayana (2020) menunjukkan bahwa faktor protektif, seperti pemberian ASI dan
lingkungan yang sehat, dapat menurunkan risiko ISPA hingga -48,8%.

Faktor-faktor utama yang memengaruhi risiko ISPA meliputi:

e Kebiasaan merokok di dalam rumah: Kebiasaan ini terbukti meningkatkan
paparan asap rokok, menjadikan anak sebagai perokok pasif dan
meningkatkan risiko ISPA.

e Lingkungan tempat tinggal: Ventilasi yang buruk dan tingginya tingkat
paparan asap rokok di lingkungan keluarga menjadi kontributor utama risiko.

e Kondisi usia dan imunitas anak: Balita memiliki risiko tertinggi karena sistem
imun mereka masih berkembang, sehingga lebih rentan terhadap infeksi
pernapasan.

Selain itu, hasil penelitian mengindikasikan pentingnya kebijakan yang melarang
merokok di dalam rumah dan tempat umum sebagai langkah preventif untuk
melindungi anak-anak dari dampak asap rokok. Kampanye edukasi mengenai bahaya
asap rokok bagi kesehatan anak juga harus ditingkatkan, terutama di tingkat keluarga.

Dengan rentang risiko yang luas antara 1,2% hingga 97%, penelitian ini
menegaskan bahwa dampak asap rokok pada anak sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan, perilaku, dan protektif. Oleh karena itu, pendekatan yang
komprehensif diperlukan untuk menurunkan risiko ISPA, termasuk intervensi
kebijakan, edukasi masyarakat, dan penerapan gaya hidup sehat di lingkungan
keluarga.
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